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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dampak ketidakpastian terhadap fleksibilitas institusi
internasional dalam kasus kerja sama perdagangan Cross-Strait Economic Cooperation Framework
Agreement (ECFA) antara Tiongkok dengan Taiwan. Kerja sama antara Tiongkok dengan Taiwan menarik
untuk diteliti karena kedua negara tersebut dapat menjalin kerja sama dalam sebuah institusi, meskipun
hubungan politik antara keduanya kerap dipenuhi oleh ketegangan. Penelitian ini menggunakan teori
rational institution design yang menjelaskan bahwa negara merancang institus internasional sesuai dengan
hambatan yang dimilikinya. Teori rational institution design menggagas bahwa ketidakpastian sebagai
hambatan kerja sama menyebabkan terbentuknyainstitusi internasional yang fleksibel. Metode process-
tracing digunakan untuk meraih penjelasan mengena mekanisme kausal antara ketidakpastian dan
fleksibilitas institusi internasional dalam proses pembentukan ECFA. Temuan pada penelitian ini
menunjukkan bahwa ECFA dirancang dengan fleksibilitas untuk menghadapi ketidakpastian mengenai
politik domestik di Taiwan, secara khusus adal ah pergantian kekuasaan di Taiwan yang berdampak pada
perkembangan hubungan lintas selat Taiwan. Melaui rangkaian negosiasi, Tiongkok dan Taiwan memilih
untuk merancang ECFA dengan fleksibilitas sebagai perjanjian sementara yang tidak memiliki batas waktu
penyel esaian serta memasukkan ketentuan pemutusan kontrak ke dalam rancangan ECFA. Rancangan
institus tersebut dipilih oleh Taiwan dan Tiongkok dengan mempertimbangkan perlawanan terhadap ECFA
dari partal oposisi Taiwan, karena keduanya tidak dapat memastikan apa yang dilakukan oleh partai oposisi
terhadap ECFA apabila partai oposisi berkuasa di Taiwan.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Thisthesis explains the impact of uncertainty on the flexibility of international institution within the case of
trade cooperation between China and Taiwan in Cross-Strait Economic Cooperation Framework Agreement
(ECFA). Cooperation between Chinaand Taiwan is a considerably interesting subject, because they
managed to establish a cooperation agreement despite their constrained political relations. | utilized rational
institution design theory as an analytical framework in assessing how states design international institution
based on the cooperation barriers they face. The theory suggested that uncertainty as cooperation barrier led
to the formation of flexible institution. Process-tracing method was applied in this research to acquire
explanation of causal mechanisms between uncertainty and the flexibility of ECFA. Findingsin this research
show that the flexibility possessed by ECFA is aresponse to uncertainty about Taiwans domestic politics,
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particularly power shift in Taiwan that gives significant impact on the development of cross-Strait relations.
Throughout a series of negotiations, China and Taiwan decided to design ECFA with some degree of
flexibility as an interim agreement that does not specify any deadline and ECFA also includes termination
clause. Theinstitutional design is chosen because China and Taiwan needs to consider resistance from
Taiwanese opposition parties towards ECFA, as they are uncertain about what the opposition will do to
ECFA once they are in power.



